ASUHAN KEBIDANAN PADA IBU BERSALIN DENGAN PEMBERIAN AROMATHERAPY JASMINE TERHADAP PENURUNAN INTENSITAS NYERI PERSALINAN DI RSUD PANEMBANAN SENOPATI BANTUL

A. LATAR BELAKANG 
Proses persalinan merupakan proses fidiologis yang dialami oleh seorang ibu dengan kelahiran bayi merupakan proses social yang sangat dinantikan. Pada umumnya ibu hamil mengharapkan persalinan yang normal, aman dan nyaman dengan rasa nyeri minimal (Mochtar, 2011). Nyeri saat persalinan merupakan kondisi fisiologis yang secara umun dialami oleh hampir semua ibu bersalin. Nyeri persalinan merupakan sebuah pengalaman subjektif disebabkan oleh iskemik otot uteri,penarikan dan traksi ligament uteri, traksi ovarium, tuba fallopi dan distensi bagian bawah uteri, otot dasar panggul dan perineum. Nyeri persalinan mulai timbul pada kala I fase laten dan fase aktif, pada fase laten terjadi pembukaan serviks sampai 3cm bisa berlangsung selama 8 jam. Nyeri disebabkan oleh kontraksi uterus dan dilatasi serviks. Dengan seiring bertambahnya intensitas dan frekuensi kontraksi uterus nyeri yang dirasakan akan bertambah kuat, puncak nyeri terjadi pada fase aktif dimana pembukaan lengkap sampai 10 cm dan berlangsung sekitar 4,6 jam untuk pri,ipara dan 2,4 jam untuk multipara (Reader, Martin & Koniak-Griffin, 2012).
	
Nyeri persalinan yang timbul semakin sering dan semakin lama dapat menyebabkan ibu gelisah, takut dan tegang bahkan stress yang berakibat pelepasan hormone yang berlenbihan seperyti adrenalin, katekolamin dan steroid. Hormone ini dapat menyebabkan terjadinya ketegangan otot polos dan vasokontriksi pembuluh dara yang berakibat berkurangnya aliran darah dan oksigen ke uterus sehingga dapat menyebabkan terjadinya iskemia uterus , hipoksia janin dan membuat impuls nyeri bertambah banyak (Widyastutu,2013).

Oleh karena itu diperlukan upaya ini dapat dilakukan dengan metode farmakologis dan non farmakologis. Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai metode non farmakologis yaitu menggunakan aroma therapy jasmine secara inhalasi menggunakan tungku listrik.

Menurut laporan World Health Organizition (WHO) setia menit seorang perempuan meninggal karena komplikasi yang terkait dengan kehamilan dan masa post partum (Timbawa, Kundre, Bataha 2016). Penyebab langsung kematian ibudi Indonesia 90% terjadi pada saat persalinan dan segera setelah persalinan. penyebab kematian ibu di Indonesia yang paling sering adalah perdarahan post partum (28%), eklamsia (24%), infeksi (11%), komplikasi puer-perium (8%), abortus (5%), partus lama/macet (5%), emboliobstetric (3%), trauma obstetric (5%), dan lain-lain (11%) (Primadona & Susilowati, 2015).

Komplikasi robekan perineum salah satunya adalah keterlambatan penyembuhan luka dan infeksi. Dampak yang terjadi ketika penyembuhan luka terhambat adalah ibu yang sangat tidak menyenangkan seperti rasa sakit dan rasa takut untuk bergerak, sehingga dapat menyebabkan banyak masalah termasuk sub involusi rahim, pengeluaran lochea yang tidak lancar, dan perdarahan post partum yang merupakan penyebab utama kematian ibu di Indonesia (Silviana, 2009).

Kasus laserasi atau luka perineum  pada ibu bersalin tahun 2009 diseluruh dunia terjadi 2,7 juta orang. Angka ini diperkirakan mencapau 6,3 juta pada tahun 2050. Di Amerika 26 juta ibu bersalin yang mengalami laserasi perineum, 40% diantaranya mengalami laserasi perineum karena tehnik dalam menahan perineum pada saat persalinan kurang maksimal. Di Australia terdapat 20.000 ibu bersalin yang mengalami laserasi perineum sedangkan di Asia laserasi perineum merupakan masalah yang cukup banyak dalam masyarakat , 50% di dunia terjadi  di Asia (Hilmi, 2010). Di Asia rupture perineum juga merupakan masalah yang cukup banyak dalan mayarakat, 50% dari kejadian rupture perineum di dunia terjadi di Asia (Campion, 2009).

Berdasarkan data SDKI di Indonesia pada tahun 2013 di dapatkan hasil bahwa dari total 1951 kelahiran spontan pervaginam, 57% ibu mendapat jahitan perineum (28% karena episiotomy dan 29% karena robekan spontan) (Depkes RI, 2013).

Upaya untuk mencegah terjadinya infeksi laserasi perineum dapat diberikan dengan terapi farmakologis dan terapi non farmakologis. Terapi farmakologis adalah dengan pemberian obat antibiotic dan antiseptic (poividon iodine) untuk perawatan luka perineum akan tetapi obatdan bahan ini memiliki efek samping seperti alergi, menghambat pembuatan kolagen yang berfungsi untuk penyembuhan luka (Firdayanti 2009). Sedangkan aromaterapi non farmakologis yang dapat diberikan untuk mempercepat penyembuhan luka agar tidak terjadi infeksi adalah menggunakan daun binahong.

Adanya efek samping dari penggunaan betadine, m,embuat peneliti tertarik untuk mempelajari terapi non farmaka untuk penyembuhan luka perineum, menggunakan air daun rebusan binahong. Binahong mengandung beberapa bahan kimia konsituen : flvonoid, asam oleanolik, protein, saponin, dan asam askorbat. Kandungan asam askorbat pada tanaman penting untuk mengaktifkan enzim yang mendukung proril hodroksilasi tahap hidroksilasi dalam pembentukan kolagen, sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka (Susetya, 2012)

B. BATASAN MASALAH 
Pada studi kasus ini berfokus pada penyembuhan luka lasaerasi perineum .

C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat di rumuskan masalah yaitu “ Bagaimana asuhan kebidanan pemberian air rebusan daun binahong terhadap penyembuhan luka laserasi perineum pada ibu post partum di RS PKU Muhammadiyah Gamping) “

D. TUJUAN 
Merupakan penjabaran mengenai hasil yangb akan dicapai, bukan proses yang dilakukan. Dengan demikian tujuan studi kasus ini terdiri dari 2 tujuan yaitu :
1. Tujuan umum 
Mampu memberikan asuhan kebidanan penyembuhan luka laserasi perineum terhadap ibu postpartum di RS PKU Muhammadiyah Gamping.
2. Tujuan khusus 
a. Mampu melakukan penatalaksanaan pemberian air rebusan daun binahong terhadap penyembuhan luka laserasi perineum pada ibu  postpartum.
b. Mampu mengetahui perbandingan hasil penelitian ke dua subyek penelitian
c. Mampu membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi  penyembuhan luka laserasi perineum dan farmakologis yang diberikan dalam penyembuhan luka laserasi perineum

E. MANFAAT
Merupakan manfaat yang diharapkan dari hasil studi kasus, meliputi :
a. Bagi Bidan
Hasil studi kasus ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan dan menambah asuhan yang diberikan kepada ibu postpartum khusus nya dalam upaya penyembuhan luka lasersi perineum.
b. Bagi Pasien
Hasil studi kasus ini diharapkan dapat memberikan informasi dan  pengetahuan terhadap ibu mengenai upaya penyembuhan luka laserasi  perineum.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat melakukan penelitian yang berguna untuk menambah referensi mengenai penanganan yang digunakan untuk evidence based dalam  penyembuhan luka laserasi perineum.

F. RUANG LINGKUP
a. Lingkup materi
Ruang lingkup pada studi kasus ini dibatasi mengenai asuhan kebidanan pada ibu nifas dalam penyembuhan luka laserasi perineum dengan menggunakan air rebusan daun binahong. Daun binahong mengandung beberapa bahan kimia konstituen: flvonoid, asam oleanolik, protein, saponin, dan asam askorbat. Kandungan asam askorbat pada tanaman penting untuk mengaktifkan enzim yang mendukung prolil hodroksilasi tahap hidroksilasi dalam pembentukan kolagen, sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan luka (Susetya, 2012).
b. Lingkup subjek studi kasus
Ruang lingkup responden studi kasus ini adalah 2 orang ibu  postpartum yang memiliki luka laserasi perineum.
c. Lingkup waktu
Studi kasus ini dilakukan mulai bulan Maret-Mei 2019
d. Lingkup tempat
Studi kasus ini dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gamping karena di RS PKU Muhammadiyah Gamping rata-rata persalinan sebanyak 30 persalinan secara normal tiap bulannya.

G. G.KEASLIAN PENELITIAN
a. Wijayanti, 2017. Effectiveness of binahong decoction water ( Anredera cordifolia (ten) steenis) for perineal wound healing at home delivery aesya grabag Magelang, Indonesia. Rancangan penelitian ni menggunakan quasi eksperiment (eksperimen semu), desain penelitian ini menggunakan pre dan  post test. Pada desain ini terdapat kelompok kontrol, peneliti melakukan intervensi pada dua kelompok dengan pembanding, evektifitas perlakuan dinilai dengan membandingkan nilai pre test dan post test. Penelitian ini dilaksanakan pada di RS Aesya Grabag Magelang pada bulan Maret 2017. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu post partum di RS Aesya Grabag Magelang sebanyak 44 orang. Kriteria yang diambil oleh peneliti sebagai sampel dalam penelitian ini adalah ibu post partum dengan luka laserasi  perineum.
b. Risneni, 2018. Differences of Effectiveness of Povidone-Iodine and
Binahong Leaf Stew Water on the Healing of Perineal Laceration in Postpartum Mothers. Penelitian ini menggunakan post test eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang mengalami laserasi perineum di wilayah kerja pemberdayaan masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Selatan. Sampel yang diambil adalah 80 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok dengan intervensi yang berbeda. 40 responden diberikan intervensi dengan povidone-yodium dan 40 responden diberikan intervensi dengan air rebusan daun binahong. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa 95% ibu postpartum dengan laserasi luka  perineum yang diberikan pengobatan dengan povidone-iodine membutuhkan  penyembuhan luka paling lama selama lebih dari 7 hari dengan rataratawaktu penyembuhan 8 hari, sedangkan 50% responden yang diobati dengan air rebusan daun binahong membutuhkan waktu 5 hari penyembuhan luka. Durasi penyembuhan rata-rata menggunakan daun binahong adalah 5 hari. Ini menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian air rebusan daun binahong terhadap penyembuhan luka laserasi perineum.




